BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Bab ini menjelaskan simpulan dari analisis data penelitian, implikasi untuk

pengajar dan pemelajar BIPA, serta rekomendasi untuk pengajar BIPA dan peneliti

selanjutnya.

A.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dalam bab sebelumnya,

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut.

1)

2)

Hasil wawancara yang dilakukan dengan pengajar BIPA di Stamford School
menunjukan bahwa pembelajaran menulis BIPA dilakukan sesuai dengan buku
panduan. Metode yang digunakan dalam pembelajaran menulis BIPA di
Stamford School adalah metode langsung. Dalam metode ini, pemelajar BIPA
diberikan tugas oleh pengajar untuk menyiptakan sebuah tulisan dengan tema
yang ditentukan oleh pengajar. Dalam menerapkan metode langsung terdapat
beberapa kendala, misalnya kemampuan menulis yang tidak merata jika
pembelajaran disatukan yang menyebabkan perhatian pengajar berbeda-beda
terhadap setiap pemelajar, kemudian kelas kurang kondusif karena sebagian
pemelajar yang masih menginjak kelas rendah (Primary 2). Penerapan metode
tersebut dapat diterima dengan baik oleh pemelajar, tetapi subjek merasa
kesulitan dalam menuliskan kata-kata berimbuhan juga penggunaan kosakata
yang masih menggunakan bahasa asing.

Pada baseline Al, banyaknya pertemuan yaitu empat kali. Nilai rata-rata
kemampuan menulis subjek 1 adalah 58, dan subjek 2 adalah 55. Pada fase ini,
subjek belum mendapatkan perlakuan dengan penerapan pendekatan whole
language. Persentase stabilitas pada fase ini adalah 100% karena nilai subjek
menurun secara stabil pada setiap pertemuan. Pada intervensi, pertemuan
dilakukan sebanyak enam kali. Nilai rata-rata kemampuan menulis untuk subjek
1 adalah 83 dan subjek 2 adalah 88. Nilai rata-rata kemampuan menulis

pengalaman kedua subjek mengalami peningkatan. Subjek sudah bisa menulis
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3)

sebuah teks pengalaman dengan baik sesuai dengan instruksi. Persentase
stabilitas pada fase ini adalah 100%. Kecenderungan arah pada grafik sesi ini
adalah stabil ke atas. Pada fase baseline A2 (tahap akhir), pertemuan
dilaksanakan sebanyak empat kali sama seperti pada baseline A1 dengan tema
tes kemampuan menulis pengalaman yang sama pada baseline Al. Nilai rata-
rata kemampuan menulis subjek 1 adalah 90.5 dan subjek 2 yaitu 91. Pada fase
ini, subjek sudah tidak diberikan intervensi berupa penerapan pendekatan whole
language. Persentase stabilitas pada fase ini adalah 100% karena nilai yang
diperoleh subjek pada setiap pertemuan cenderung sama.

Berdasarkan data hasil kemampuan menulis pengalaman subjek, baik subjek 1
maupun subjek 2 keduanya menunjukan adanya peningkatan nilai rata-rata pada
setiap fase. Pada fase baseline A1 menunjukan nilai rata-rata 58 untuk subjek 1
dan 55 untuk subjek 2, fase intervensi untuk subjek 1 yaitu 83 dan untuk subjek
2 adalah 88, nilai rata-rata fase baseline A2 untuk subjek 1 adalah 90.5 dan
subjek 2 yaitu 91. Persentase stabilitas pada setiap fase menunjukkan hasil yang
sama, yaitu 100%. Rentang kenaikan antara kondisi baseline Al dan intervensi
pada subjek 1 adalah 25 sedangkan subjek 2 yaitu 33. Rentang kenaikan antara
kondisi intervensi dan baseline A2 untuk subjek 1 adalah 7.5 sedangkan subjek
2 yaitu 3. Yang terakhir rentang antara baseline Al dan baseline A2, untuk
subjek 1 32.5, untuk subjek 2 adalah 36. Persentase overlap dari hasil penelitian
darikedua subjek dalam penelitian ini adalah 0%, ini berarti tidak ada data
tumpang tindih antara kondisi baseline A1 dengan kondisi intervensi. Persentase
tersebut membuktikan bahwa ada perubahan dalam kemampuan menulis

pengalaman subjek.

Implikasi

Implikasi Bagi Pengajar BIPA

Penerapan pendekatan whole language dapat membantu pengajar dalam
menentukan metode pembelajaran bahasa Indonesia yang cocok untuk

pembelajaran menulis BIPA.
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b. Penerapan pendekatan whole language dapat menciptakan kedekatan antara
pemelajar dan pengajar sehingga pengajar dapat lebih memahami kesulitan yang
dialami oleh pemelajar.

c. Penerapan pendekatan whole language dapat memberikan refereensi yang dapat
dikembangkan untuk pembelajaran BIPA.

2. Implikasi Bagi Pemelajar BIPA

a. Penerapan pendekatan whole language dapat memberika pengalaman baru
kepada pemelajar BIPA dalam melaksanakan pembelajaran menulis dengan
terlibat secara langsung.

b. Penerapan pendekatan whole language mendorong pemelajar untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran sehingga pemelajar terbiasa untuk berinteraksi
dan menulis menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

c. Penerapan whole language memberikan pengenalan kosakata baru kepada

pemelajar.

C. Rekomendasi

Berdasarkan data yang dihasilkan dalam penelitian ini, pendekatan whole
language bisa diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menulis pengalaman
untuk pembelajaran BIPA. Peneliti mengajukan beberapa rekomendasi terkait
penerapan pendekatan whole language yang dilakukan pada pembelajaran menulis

pengalaman bagi pembelajar BIPA tingkat 3.

1. Pengajar BIPA

d. Pengajar baiknya menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan whole language
dengan jelas, supaya pemelajar BIPA mengetahui dengan jelas apa saja yang
harus dilakukan selama penelitian.

e. Pemberian instruksi tema harus disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami
oleh pemelajar, sehingga informasi yang ditulis oleh pemelajar sesuai dengan
tujuan pada penelitian.

f. Pada tahap menulis, pengajar seharusnya memberikan kesempatan bagi siswa

untuk melakukan penyuntingan terhadap hasil tulisannya, salah satu caranya
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dengan cara saling mengoreksi tulisan dengan temannya, lalu pemelajar
memperbaikinya, sehingga diperoleh hasil tulisan yang baik.

2. Peneliti Selanjutnya

a. Penentuan tema untuk menulis pengalaman harus lebih disesuaikan lagi dengan
apa yang telah dialami oleh pemelajar.

b. Pengajar baiknya menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan whole language
dengan jelas, supaya pemelajar BIPA mengetahui dengan jelas apa saja yang
harus dilakukan selama penelitian.

c. Sebelum pendekatan whole language ini diterapkan, sebaiknya diteliti dan dikaji

terbelih dahulu supaya ketika pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.
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